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ABSTRACT

The research aims to analyze the effect of Return on Assets (ROA),
Operational Costs to Operating Income (BOPO), and Bl-Rateter on the
level of profit sharing of funding products (savings and deposits) with
the mudharabahmuthlagah  contract scheme at PT. Bank
SyariahMandiri. The population in this study is PT. Bank
SyariahMandiri Period 2011 - 2018. This research is a quantitative
research. The analysis was carried out using quarterly secondary data
published on the official website of Bank SyariahMandiri for the period
2011 to 2018. The dependent variable of this study is the level of profit
sharing of savings and mudharabah deposits. Independent variables
include: Return On Assets (ROA), Operational Costs to Operating
Income (BOPO) and Bl-Rate. The data analysis method used is multiple
linear regression analysis, classic assumption test, and hypothesis test
(F test and T test), data processing using SPSS 20 software. Based on
the test results using SPSS 20 software, ROA, BOPO, and Bl-Rate
partially positive and significant effect on the level of profit sharing of
savings and mudharabahmuthlagah deposits at Bank SyariahMandiri
2011-2018.

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return On
Asset(ROA), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO), dan Bl-Rateterhadap tingkat bagi hasil produk funding
(tabungan dan deposito) dengan skema akad mudharabah muthlagah di
PT. Bank Syariah Mandiri. Populasi dalam penelitian ini adalah PT.
Bank Syariah Mandiri Periode 2011 — 2018. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif. Analisis dilakukan dengan menggunakan data
sekunder triwulanan yang dipublikasikan disitus resmi Bank Syariah
Mandiri periode 2011 sampai dengan 2018. Variabel dependen dari
penelitian ini adalah tingkat bagi hasil tabungan dan deposito
mudharabah. Variabel independen meliputi: Return On Assets (ROA),
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan BI-
Rate. Untuk metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
linier berganda, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis (uji F dan uji T),
pengolahan data dengan menggunakan software SPSS 20. Berdasarkan
hasil pengujian dengan menggunakan software SPSS 20, ROA, BOPO,
dan Bl-Rate secara parsial berpengaruh positif dan signifikanterhadap
tingkat bagi hasil tabungan dan deposito akad mudharabah muthlagah
pada Bank Syariah Mandiri periode 2011-2018.
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PENDAHULUAN

Pendirian perbankan syariah di Indonesia semakin pesat. Hal ini ditandai dengan
berkembangnya lembaga keuangan syariah. Perkembangan lembaga keuangan syariah
terutama perbankan syariah cukup luas sampai sekarang. Persaingan antar perbankan
dalam meningkakan kualitas pelayanan untuk menarik nasabahnya juga semakin tinggi.
Beragam jasa pelayanan yang diberikan oleh bank juga mengalami perkembangan.
Berbagai penelitian menemukan bahwa perilaku nasabah dalam memilih bank syariah
didorong oleh faktor memperoleh keuntungan dengan menilai kinerja keuangan untuk
mengetahui tingkat kesehatan bank.

Bank syariah disebut juga sebagai bank yang tidak menggunakan riba dalam
operasionalnya tetapi menggunakan sistem bagi hasil. Sistem bunga didalam agama
Islam tidak diperbolehkan. Sedangkan menurut Sudarsono, bank syariah merupakan
lembaga yang usaha pokoknya memberikan pinjaman dan jasa-jasa lainnya dalam lalu
lintas yang pengoperasiannya sesuai dengan prinsip syariah Islam. (Sudarsono : 2008)
Manfaat dengan diberlakukan adanya sistem bagi hasil adalah agar mendapatkan
kepuasan dan memberikan manfaat keadilan yang diperoleh nasabah maupun bagi bank
syariah. Nasabah sebagai shaahibul maal atau pemilik dana yang menyimpan dananya
di bank syariah agar mendapatkan keuntungan dari bank syariah yaitu dinamakan
dengan bagi hasil (nisbah). Sedangkan bank syariah sebagai mudharib bertugas sebagai
pengelola dana yang diperoleh dari nasabah.

Penentuan tinggi rendahnya persentase bagi hasil bank syariah disebabkan oleh
faktor internal dan faktor eksternal. Penentuan bagi hasil bank syariah menurut faktor
internal dilihat pada perolehan pendapatan bank. Jika pendapatan bank syariah semakin
besar maka bagi hasil yang diperoleh nasabah akan semakin tinggi. Penentuan
persentasebagi hasil bank syariah diukur dengan menggunakan rasio Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan Return On asset (ROA). Rasio untuk
mengukur kemampuan laba perusahaan dalam mengendalikan uangnya seperti untuk
mendapatkan keuntungan atau laba pada tingkat penghasilan, seperti pada tingkat
pemasaran, asset, dan modal saham yang tertentu adalah diukur dengan rasio ROA. Jika
ROA tinggi, penghasilan yang diperoleh bank akan meningkat sehingga bagi hasil yang
diperoleh oleh nasabah juga akan semakin tinggi. Selain mengukur tingkat efisiensi,
BOPO juga menghitung kemampuan bank dalam mengatur biaya operasionalnyaatau

rasio yang menerangkan kemampuan operasional perbankan. (Pandia Frianto : 2012)
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Jika perolehan penghasilan lebih rendah berarti angka rasio BOPO semakin baik atau
semakin sesuai perusahaan tersebut dalam pengoperasiannya.Lukman Dendawijaya :
2005).

Makro ekonomi yang direpresentasikan dengan Bl-Rate merupakan parameter
dalam penentuan suku bunga di bank konvensional. Sistem bagi hasil dalam bank
syariah juga diestimasikan melalui proporsi Bl-Rate. Hal ini menjadi salah satu
indikator eksternal bahwa selain fokus pada manajemen perusahaan, bank syariah
diharuskan adaptif dengan perubahan BI- Rate. Penelitian ini menganalisis tentang
pengaruh ROA, BOPO, dan Bi-Rate terhadap tingkat bagi hasil produk funding dengan
skema akad mudharabah mutlagah pada PT. Bank Syariah Mandiri. Terdapat dua alasan
memilih penelitian judul ini, yang pertama Bank Syariah Mandirri (BSM) merupakan
salah satu perusahaan yang unggul dalam industri perbankan di Indonesia. Keunggulan
dari Bank Syariah Mandiri dapat dilihat dari banyaknya pendapatan penghargaan
selama lima tahun terakhir ini. Penghargaan- penghargaan yang diperoleh BSM tidak
terlepas dari pertumbuhan BSM sendiri. Salah satunya disebabkan karena meningkatnya
total asset pendapatan BSM yang didorongoleh penghimpunan dana pihak ketiga seperi
tabungan, deposito dan lain-lain.2 (Rahmi : 2017). Yang kedua, akad mudharabah dapat
dipergunakan untuk penghimpunan dana vyaitu deposito dan tabungan maupun
pembiayaan, sedangkan akad musyarakah kebanyakan digunakan untuk pembiayaan.

Return On Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas, rasio ini mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, asset, dan
modal saham tertentu.3Semakin besar angka ROA menunjukkan bahwa kesehatan
keuangan bank dalam kondisi yang baik. Kemudian rasio efisiensi atau biaya yaitu rasio
untuk menunjukkan tingkat efisiensnya dari suatu kinerja operasional bank. Kemudian
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) diukur dengan
menggunakan rasio efisiensi atau biaya yang didapatkan oleh bank. Semakin kecil
angka yang diperoleh BOPO, maka semakin baik keadaan dari bank tersebut. Berikut
ini adalah grafik keuangan Bank Syariah Mandiri (BSM) pada tahun 2011- 2018 yang
mengalami peningkatan pada aset disetiap tahunnya.

(www.syariahmandiri.co.id)
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Berdasarkan data di atas sisi total aset pada akhir tahun 2018 tercatat keuangan
Bank Syariah Mandiri (BSM) sebesar Rp.98,34 triliun. Total aset tersebut mengalami
peningkatan sebesar 11,83% apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang
mencapai Rp.87,94 triliun. Peningkatan aset tersebut didorong oleh pertumbuhan
pembiayaan dan total penghimpunan dana pihak ketiga (DPK).

(https://m.kontan.co.id)

Hasil dari tingkat bagi hasil dapat dinilai melalui kinerja keuangan bank. Kinerja
keuangan yang biasa dipakai digunakan adalah ROA dan BOPO. Selain itu, juga
menggunakan Financing to Deposit Ratio (NPF) yang juga merupakan kinerja keuangan
untuk menilai tingkat bagi hasil. Rasio ini dinilai dapat lebih membantu nasabah untuk
memahami tingkat pengembalian ideal yang berasal dari tabungan dan deposito.(Isna K
dan Sunaryo : 2012)Hasil penelitian pengaruh ROA, BOPO dan suku bunga terhadap
tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah menunjukkan bahwa
ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito
mudharabah. Sedangkan hasil dari BOPO berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah.(Putri Ayu Rahayu & Bustamam :
2016). Penelitian lain menyatakan bahwa ROA dan Financing to Deposit Ratio (FDR)
tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah
pada BankUmum Syariah di Indonesia tahun 2008- 2012.(Rahmawaty dan Yudiana :
2015)

TINJAUAN PUSTAKA
Bank syariah disebut juga sebagai bank yang tidak menggunakan riba dalam
operasionalnya tetapi menggunakan sistem bagi hasil. Sistem bunga didalam agama

Islam tidak diperbolehkan. Sedangkan menurut Sudarsono, bank syariah merupakan
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lembaga yang usaha pokoknya memberikan pinjaman dan jasa-jasa lainnya dalam lalu
lintas yang pengoperasiannya sesuai dengan prinsip syariah Islam. (Sudarsono : 2008)
Manfaat dengan diberlakukan adanya sistem bagi hasil adalah agar mendapatkan
kepuasan dan memberikan manfaat keadilan yang diperoleh nasabah maupun bagi bank
syariah. Nasabah sebagai shaahibul maal atau pemilik dana yang menyimpan dananya
di bank syariah agar mendapatkan keuntungan dari bank syariah yaitu dinamakan
dengan bagi hasil (nisbah). Sedangkan bank syariah sebagai mudharib bertugas sebagai
pengelola dana yang diperoleh dari nasabah.

Penentuan tinggi rendahnya persentase bagi hasil bank syariah disebabkan oleh
faktor internal dan faktoreksternal. Penentuan bagi hasil bank syariah menurut faktor
internal dilihat pada perolehan pendapatan bank. Jika pendapatan bank syariah semakin
besar maka bagi hasil yang diperoleh nasabah akan semakin tinggi. Penentuan
persentasebagi hasil bank syariah diukur dengan menggunakan rasio Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan Return On asset (ROA). Rasio untuk
mengukur kemampuan laba perusahaan dalam mengendalikan uangnya seperti untuk
mendapatkan keuntungan atau laba pada tingkat penghasilan, seperti pada tingkat
pemasaran, asset, dan modal saham yang tertentu adalah diukur dengan rasio ROA. Jika
ROA tinggi, penghasilan yang diperoleh bank akan meningkat sehingga bagi hasil yang
diperoleh oleh nasabah juga akan semakin tinggi. Selain mengukur tingkat efisiensi,
BOPO juga menghitung kemampuan bank dalam mengatur biaya operasionalnyaatau
rasio yang menerangkan kemampuan operasional perbankan. (Pandia Frianto :
2012)Jika perolehan penghasilan lebih rendah berarti angka rasio BOPO semakin baik
atau semakin sesuai perusahaan tersebut dalam pengoperasiannya.Lukman Dendawijaya
: 2005)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis korelasi (hubungan).
Data didapatkan dari situs resmi Bank Syariah Mandiri berupa laporan keuangan.
Populasi adalah karakteristik tertentu untuk dipelajari dan kemudian diambil
kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan triwulan dari Bank
Syariah Mandiri pada periode 2011-2018 berjumlah 32 data. Adapun karakteristik yang
harus dipenuhi yaitu : (Sugiyono : 2015)
1. Termasuk dalam Bank Umum Syariah di Indonesia.
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2. Pada periode waktu penelitian, bank yang dipilih untuk diteliti masih beroperasi.
3. Tersedia laporan keuangan triwulan dari tahun 2011-2018.

Dengan mempertimbangkan tiga karakteristik di atas maka jumlah sampel
sebanyak 32 data yang diperoleh dari laporan keuangan yang dipublikasi oleh Bank
Syariah Mandiri. Adapun hipotesis dalam penelitian ini Ho tidak ada pengaruh antara
ROA, BOPO, dan BI-Rate terhadap tingkat bagi hasil produk funding dengan skema
akad mudharabah mutlagah. Sedangkan Ha ada pengaruh antara ROA, BOPO, dan BI-
Rate terhadap tingkat bagihasil produk funding dengan skema akad mudharabah
mutlagah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar Uji Normalitas Grafik Histogram

HHHHHHHH m
Dependent Variab le: TINGKAT BAGI HASIL

Data di atas dapat dideskripsikan, grafik histogram berbentuk simetris tidak menceng ke
kanan maupun ke kiri maka nilai residual tersebut berdistribusi normal.
Tabel Uji Normalitas (K-S)

Unstandardiz
cd Residual
N 32
Mean guoouzsy
Normal Parameters3®2 Std 100R18R12D
Daviation 9,66687100
Absolute A2
Fositive ,086
Negative Z138
Kolmogorov-Smirnov Z 782
Asymp Sig (2-tailed) 574

MostCxtreme
Dilferenices

a. Test distribution is Normal.
brCalcalalediomdala:

Sumber : Data diolah oleh SPSS 20, 2019

Data di atas dapat dideskripsikanbahwa nilai signifikansi sebesar 0,574 dan nilai
signifikan 0,05 (0,574>0,05), hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar
dari pada nilai tingkat kepercayaan, dengan kata lain variabel nilai residual berdistribusi
normal. Melalui uji normalitas yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa nilai-
nilai observasi data telah berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan dengan uji asumsi
klasik yang lainnya.

Tabel Uji Multikolinearitas dengan Tolerance dan VI
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Coefficients®
Vodd Urstar 2z-dizzd Ceefficients Sfancarce 1 Sig S irzary Szistics
ed
Caz™oier
5
Std. Eror Bza Tolemnz
(Corstank | 14230220807 [ 133564°84707 782 20
787 2 g o
=5 BT eT it z
RCA M 8”: 2% "i o] a3l 0
3 FR36ET' B8 L g i - .
BOPD 0% 583_‘ 13397880 523 §38 5 00 834 gk
TOURAEE| LEIER T2 33
gz | W:‘} C L ) "'3 a1 w|  cw
a.Deperdznarable T IGKATEAGIHAS -

Sumber : Data diolah oleh SPSS 20, 2019

Data di atas dapat dideskripsikan bahwa diketahui nilai Tolerance dan Variance
Inflation Factor(VIF) untuk masing-masing variabel penelitian adalah sebagai berikut :
1) Nilai Tolerance dari variabel ROA sebesar 0,913>0,10 dan untuk nilai VIF sebesar
1,095 < 10,00, yang artinya bahwa variabel ROA tidak terjadi multikolinearitas.
2) Nilai Tolerance untuk variabel BOPO sebesar 0,834 > 0,10 dan untuk nilai VIF
sebesar 1,199 < 10,00 yang artinya bahwa variabel BOPO dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas.
3) Nilai Tolerance untuk variabel Bi- Rate sebesar 0,904 > 0,10 dan untuk nilai VIF Bi-
Rate sebesar 1,107 < 10,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa dinyatakan tidak terjadi

multikolinearitas.
Tabel Uji Autokorelasi Durbin-Watson
Model Summany®
Woc R RSqurz  AcjustxcR | Sle.Erore’ | Durain-ison
| Scuare te Sstirale
: 10 301596 .
i % iy ;
1 ki 33 2 $1 1676
3 Prefictors (Corstant] BHRATE, ROA, BOPD

0.02perdzrtVniable: INGRAT BALT 1ASL

Sumber : Data diolah oleh SPSS 20, 2019

Berdasarkan hasildata di atas dapat dideskripsikan, yang diperoleh dengan
melakukan pengujian autokorelasipada tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa nilai
Durbin-Watson sebesar 1,676, kemudian nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel
dengan menggunakan nilai signifikan o = 5% jumlah sampel 32 (n) dan jumlah variabel
independen 3 (K=3) maka dalam tabel Durbin Watson akan didapatkan nilai sebagai
berikut :
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K=3

[

676 244 630 156 330

dl = 1,244 dan du = 1,650. Berdasarkan ketentuan ttabel pengambilan keputusan
autokorelasi dapat disimpulkan bahwa tidak adanya autokorelasi, karena du < d < 4-du
atau 1,650 < 1,676 < 2,350.

Gambar Grafik Scatterplo

PRagpassizn Sradendzed Resldual

value

Berdasarkan grafik scatterplot pada gambar 4.2 di atas terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acakbaik diatas maupun dibawah angka O pada sumbu Y dan tidak
menunjukkan pola-pola tertentu. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk
memperdiksi tingkat bagi hasil berdasarkan variabel ROA, BOPO, dan Bl-Rate.

Tabel Uji Glejser

Cosfficierts®

Mocel Unstanczrcized Ceefficients Standardz t Sg.
ed
Coefficiznt
s
B Sid. Error Bzta
(Consln 2130347411872 11170001 [:)i 1634 033
t 3 Pl
-| " 18eeasion2s N
CA &
e 2703785685,374 ) o
BOPO 141088¢¢,382 930E6601,719 ze 150 832
o o] 1zczs2083 8 = L oo
BI-RATE 1551366820.358 0 220 -1,175 230

z.DzpendeniVarab e:RES2

Sumber : Data diolah oleh SPSS 20, 2019

Data di atas dapat dideskripsikan bahwa nilai signifikansi variabel Return On
Asset (ROA) X1 vyaitu 0,154 > 0,05, artinya dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas. Kemudian untuk nilai signifikansi BOPOX2 yaitu 0,882 > 0,05,
artinya dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dan untuk nilai BI-
Rate X3 yaitu sebesar 0,250 > 0,05, artinya dapat disimpulkan tidak terjadi adanya
gejala heteroskedastisitas.

Tabel Analisis Regresi Linear Berganda
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Model Unstanzarzizez Cozficie~ts Stendardize 1 Sa.
:oetﬁ‘:izns
B Std Eor Beta
FERATEL 573070
(Censtent; “‘30“0’057877' 1008t 3‘,5”,' 7628 002
LGEEE5E 7i7iE07
ROAQK) 549506563083 306071 159‘1 = o
BO3002) | cessTieapaz|  ISEETIINEZ ok 4228 003
B-RATE TEZT84335 53| 22061385087 5 %
03) 7 26 521| 38583 001

a.DecenZden:\zriaZle TINCKA™ 340G FASIL ()

Sumber : Data diolah oleh SPSS 20, 2019 Hasil rumus persamaan regresi pada

penelitian ini menghasilkan model regresi sebagai berikut :

5495653690,885R0OA + 663657168,043

BOPO

Y = 142302209077,987+

+7922784385,507 BI-RATE + e

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda di atas, maka dapat diinterprestasikan

sebagai berikut :

1.

Nilai koefisien regresi untuk variabel ROA (bl) bernilai positif sebesar
5495653690,885. Hal ini berarti bahwa setiap penambahan variabel ROA maka
tingkat bagi hasil mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri akan meningkat.
Nilai koefisien regresi variabel BOPO (b2) adalah sebesar 663657168,043
dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwajika performance beban
operasional terhadap pendapatan operasional meningkat satu satuannya dengan
catatan variabel return on asset dan bi-rate dianggap konstan, maka akan
meningkatkan tingkat bagi hasil tabungan dan deposito mudharabah pada PT.
Bank Syariah Mandiri.

Koefisien regresi variabel Bl-Rate (b3) adalah sebesar 7922784385,507 dengan
parameter positif. Hal ini berarti bahwa setiap penambahan variabel Bl-Rate
maka tingkat bagi hasil mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri akan

meningkat.

Tabel Uji Determinasi (R2)

Model Simmary
Mod R R Adjusted R Std. Error of
el Square Square the Estimate
1060822070
3
1 685 469 412 990311
a.Predictors: (Constant), BI-RATE, ROA, BOPO

Sumber : Data diolah oleh SPSS 20,2019

46.9%,

Dari tampilan tabel 4.6 di atas besarnya nilai R Square (R2 ) adalah 0.469 atau
hal ini berarti terdapat pengaruh sebesar 46.9% antara ROA, BOPO, dan BI-

Rate secara bersama-sama terhadap tingkat bagi hasiltabungan dan depositomudharabah
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muthlagah pada Bank Syariah Mandiri periode 2011-2018. Sementara sisanya (100%-
46.9%) = 53.1% dijelaskan oleh faktor lain selain ROA, BOPO, dan Bl-Rate.
Tabel Uji Statistik F (Simultan)

ANOWAS
Mocel Sum of Scuarzs A 14z3r Squz-s v Sg
Regress|  276042471306133500) , mewemnnr| oo
an 0302,000 ¥ Trpaccoo| B e
; NS00 46206270 12634343485
1 2,
fiesided omngo| B cxecncom
593 1541451339800 ”
Tond oxoo|

i a.czoenden

able TING AT EAGI HAS _
- Constant], E-RRTE, RO ESPC

Sumber : Data diolah oleh SPSS 20, 2019 Berdasarkan output di atas diketahui
nilai signifikansi untuk pengaruh X1, X2, dan X3 secara simultan terhadap Y adalah
sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai Fhitung sebesar 8.236 > Ftabel 2.93, sehingga dapat
disimpulkan bahwa diterima dan signifikan yang berarti terdapat pengaruh antara
variabel X1, X2, dan X3 secara simultan terhadap Y (tingkat bagi hasil) tabungan dan
deposito akad mudharabah muthlagah pada Bank Syariah Mandiri periode 2011-2018.
Tabel Uji Statistik T (Parsial)

Cosfficients”
Model Urstarda-d zed Coefiiz ens Starda-diz t Sig.
ed
Coefiicert
B Sd. Zro” Seta.

( 23022 562 7 762

((Const 1423022030773 13856 647)..2 ‘E; 000

zni) 5

ok

RCA £495653330,835|  3060717°837°1 257 “'i ,001
1 =

BOPO 663657138,043 166978801 629 £38 4‘; ,000

= 7922784335,507| 2205168535729 £2° 5 001

RATE 9227 , 2206168533 72! £2 s 3

a ZependartVaraole TINGKAT EAGI HASIL

Sumber : Data diolah oleh SPSS 20, 2019

1) Return On Asset (ROA) terhadap Bagi Hasil Mudharabah Berdasarkan hasil
pengujian uji t, yaitu nilai thitung2.784 lebih besar dari pada nilaittabel 2.048
dan tingkat nilai signifikansi ROA sebesar 0.001 lebih kecil dari pada 0.05 atau
0.001 < 0.05, maka HO ditolak H1 diterima. Sehingga hipotesis penelitian
menyatakan bahwa variabel Return On Asset (ROA) secara parsial berpengaruh
terhadap tingkat bagi hasil tabungan dan depositomudharabah muthlagah pada
Bank Syariah Mandiri periode 2011-2018.

2) Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Bagi
Hasil Mudharabah Diketahui nilai sig. untuk pengaruh BOPO (X2) terhadap
bagi hasil (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Thitung 4.228 > Ttabel
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2.048, sehingga dapat disimpulkan bahwaH2diterima yang berarti terdapat
pengaruh secara parsial antara BOPO (X2) terhadap tingkat bagi hasil tabungan
dan deposito mudharabah muthlagah pada Bank Syariah Mandiri periode 2011-
2018.

3) BI-Rate terhadap Bagi Hasil Mudharabah Diketahui nilai sig. untuk pengaruh
Bi- Rate (X3) terhadap bagi hasil (Y) adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai
Thitung 3.593 > Ttabel 2.048, sehingga dapat disimpulkan bahwa H3diterima
yang berarti variabel Bl-Rate (X3) secara parsial berpengaruh terhadap tingkat
bagi hasil tabungan dan deposito mudharabah muthlagah pada Bank Syariah
Mandiri periode 2011-2018
Hasil dari pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa secara simultan uji F

variabel ROA, BOPO, dan Bl-Rate secara simultan (bersama-sama) berpengaruh

terhadap tingkat bagi hasil tabungan dan deposito mudharabah yang dibuktikan dari
hasil Fhiung sebesar 8.236 dan nilai signifikan sebesar 0.000. Sedangkan hasil
koefisien determinasi diperoleh nilai R Square (R2 ) adalah 0.469 atau 46.9%, hal
ini berarti terdapat pengaruh sebesar 46.9% antara ROA, BOPO, dan Bl-Rate secara
bersama-sama terhadap tingkat bagi hasil. Sementara sisanya (100% - 46.9%) =

53.1% dijelaskan oleh faktor lain selain ROA, BOPO, dan BI-RateAdapun

interpretasi mengenai pengaruh variabel ROA, BOPO dan BlI- Rate terhadap tingkat

bagi hasil tabungan dan deposito mudharabah berdasarkan hasil uji T secara parsial
adalah :

1. Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Tingkat Bagi Hasil tabungan dan
depositomudharabah
Rasio untuk mengukur kemampuan laba perusahaan dalam mengendalikan

uangnya seperti untuk mendapatkan keuntungan atau laba pada tingkat penghasilan,

seperti pada tingkat pemasaran, asset, dan modal saham yang tertentu disebut
dengan Return On Asset (ROA). (Muhammad : 2011) ROA digunakan sebagai rasio
yang menggambarkan untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan
keuntungan dari asset yang digunakan.Jika ROA tinggi, penghasilan yang diperoleh
bank akan meningkat sehingga bagi hasil yang diperoleh nasabah juga akan semakin
tinggi.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial variabel ROA memperoleh Thitung

2.784 lebih besar dari pada nilai ttabel2.048 maka H1 diterima. Jadi, untuk hipotesis

37



Aghniya Jurnal Ekonomi Islam

ISSN 2656-5633 (Online)

Vol.02 Nomor.01 Juni Tahun 2020
penelitian variabel ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat bagi
hasil tabungan dan deposito mudharabah secara parsial. Hal ini juga dapat dilihat
dari nilai Thitung = 2.784 dengan nilai koefisien signifikansi sebesar 0.001 lebih
kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan (o = 0.05). Artinya, karena nilai Thitung
bernilai positif (2.784) maka setiap kenaikan ROA akan berakibat kenaikan pada
tingkat bagi hasil tabungan dan deposito mudharabah. Berdasarkan hasil tersebut
maka hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu ROA mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap tingkat bagi hasil tabungan dan deposito
mudharabahmuthlagah.

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan PT. Bank Syariah Mandiri Periode
2011-2018 dalam mengelola danayang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva
yang menghasilkan sebuah keuntungan meningkat maka tingkat bagi hasil (nisbah)
yang diberikan kepada nasabahnya juga meningkat. Rasio yang menggambarkan
kemampuan bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan
aktiva yang menghasilkan keuntungan adalah ROA. Apabila ROA mengalami
peningkatan maka pendapatan bank juga meningkat. Dengan adanya peningkatan
pendapatan bank maka tingkat bagi hasil yang diperoleh nasabah juga meningkat.
(Nofianti Nana : 2015)

2. Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap

Tingkat Bagi Hasil tabungan dan depositomudharabah

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPOQO) adalah rasio yang
menujukkan tingkat keefisiensinya suatu kinerja operasional bank. Rasio efisiensi
merupakan rasio digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin rendah
angka biaya operasional terhadap pendapatan operasional, maka semakin baik
kondisi bank dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan adanya efisiensi
biaya maka laba yang didapatkan bank akan semakin besar. (Adi Wirawan : 2016)

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial variabel BOPO nilai Thitung 4.228
lebih besar dari pada Ttabel 2.048, maka H2 diterima. Jadi, untuk hipotesis
penelitian variabel BOPO berpengaruh dan signifikan terhadap tingkat bagi hasil
tabungan dan deposito mudharabah secara parsial. Variabel BOPO mempunyai
pengaruh signifikan terhadap tingkat bagi hasil PT. Bank Syariah Mandiri dengan
nilai koefisien signifikansi sebesar 0.000lebih kecil dari taraf signifikansi yang
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ditetapkan (oo = 0.05). Hal ini berarti tingkat efisiensi kinerja operasional Bank
Syariah Mandiri semakin meningkat maka tingkat bagi hasil yang diberikan kepada
nasabahnya juga meningkat. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis kedua dalam
penelitian ini yaitu BOPO mempunyai pengaruh terhadap tingkat bagi hasil
tabungan dan deposito mudharabah muthlagah pada PT. Bank Syariah Mandiri
periode 2011-2018.
3. Pengaruh BIl-Rate terhadap Tingkat Bagi Hasil Produk Funding Akad
Mudharabah Pada Bank Syariah Mandiri
Bl-Rate merupakan suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance
kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada
publik. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial variabel Bl-Rate memperoleh
nilai Thitung 3.593 lebih besar dari pada nilai Ttabel 2.048. Jadi, untuk hipotesis
penelitian variabel Bl-Rateberpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat bagi
hasil tabungan dan deposito mudharabah secara parsial. Berdasarkan hasil penelitian
di atas variabel Bl-Rate mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat bagi
hasil dengan nilai koefisien signifikansi sebesar 0.001lebih kecil dari taraf
signifikansi yang ditetapkan (o = 0.05).
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini yaitu BI-
Rate menunjukkan ada pengaruh dan signifikan terhadap tingkat bagi hasil tabungan
dan deposito mudharabah muthlagah. Hasil penelitian menunjukkan BI- Rate
berpengaruh signifikan terhadap tingkat bagi hasil mudharabah pada PT. Bank
Syariah Mandiri. Hal ini membuktikan BI-Rate mempunyai pengaruh besar dalam
peningkatan tingkat bagi hasil mudharabah PT. Bank Syariah Mandiri. Artinya
bahwa setiap penambahan variabel Bl-Rate terhadap tingkat bagi hasil mudharabah
pada PT. Bank Syariah Mandiri akan meningkat. Sesuai dengan teori ketika bunga

mengalami kenaikan maka akan menyebabkan meningkatnya keuntungan bagi hasil.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa variabel ROA, BOPO, dan
Bl-Rate secara parsial ada pengaruh terhadap tingkat bagi hasil tabungan dan deposito
mudharabah muthlagah pada Bank Syariah Mandiri. Dan ada pengaruh signifikan
secara simultan antara variabel ROA, BOPO, dan Bl-Rate terhadap tingkat bagi hasil
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tabungan dan deposito mudharabah muhlagah pada Bank Syariah Mandiri.Diketahui
nilai signifikansi untuk pengaruh X1, X2, dan X3 secara simultan terhadap Y adalah
sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai Fhitung sebesar 8.236 > Ftabel 2.93.
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